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ABSTRAK

Transformasi digital di sektor transportasi telah melahirkan layanan berbasis aplikasi yang membuka peluang ekonomi baru, namun
juga menimbulkan tantangan terhadap keselamatan kerja pengemudi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis secara sistematis literatur ilmiah terkait keselamatan kerja pengemudi transportasi online, menyusun sintesis tematik,
mengidentifikasi kekosongan riset, serta memberikan rekomendasi kebijakan. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Artikel
diperoleh dari basis data SINTA dengan rentang publikasi tahun 2020 sampai dengan 2025. Setelah melalui proses seleksi ketat,
diperoleh delapan artikel yang memenuhi seluruh kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan keselamatan kerja bagi pengemudi transportasi online memerlukan pendekatan yang bersifat multidimensional.
Pendekatan tersebut meliputi pelatihan keselamatan, penguatan motivasi pengemudi, pemberian insentif yang sesuai, kejelasan
regulasi, pemanfaatan teknologi secara aman, serta pengelolaan yang efektif dari sisi manajerial. Studi ini menyajikan sintesis
tematik secara menyeluruh dan sekaligus mengidentifikasi celah yang masih ada, khususnya terkait aspek regulasi dalam perjanjian
kemitraan dan efektivitas sistem pengendalian manajemen. Temuan ini menggarisbawahi perlunya sinergi antara pihak pemerintah,
perusahaan penyedia aplikasi, dan para pengemudi dalam merancang kebijakan serta program pelatihan yang responsif dan berbasis
data. Untuk riset ke depan, disarankan agar fokus diarahkan pada kajian empiris terhadap implementasi regulasi serta
pengembangan model manajemen yang dapat mendorong perilaku kerja yang etis dan aman, dengan mempertimbangkan aspek
psikososial dan perkembangan teknologi terkini.

Kata kunci: Keselamatan Kerja, Pengemudi, Perjanjian Kemitraan, Transportasi Berbasis Aplikasi, Transportasi Online

Occupational Safety Among Ride-Hailing Driver in Indonesia

ABSTRACT

The digital transformation in the transportation sector has led to the emergence of app-based services, creating new economic
opportunities while also raising concerns regarding drivers' occupational safety. This study aims to systematically identify and analyze
scientific literature on the occupational safety of online transportation drivers, develop a thematic synthesis, identify research gaps,
and provide policy recommendations. The research employs the Systematic Literature Review (SLR) method, following PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines. Articles were sourced from the SINTA database,
covering publications from 2020 to 2025. Through a rigorous selection process, eight articles that meet all criteria were identified
for further analysis. The findings indicate that improving occupational safety for online transportation drivers requires a
multidimensional approach, encompassing safety training, driver’s motivation reinforcement, appropriate incentives, clarity of legal
regulation, secure technological integration, and effective management. This study provides a comprehensive thematic synthesis
while also identifying existing gaps, particularly regarding regulatory aspects in driver partnerships and the effectiveness of
management control systems. These findings emphasize the need for synergistic collaboration among the government, app service
providers, and drivers in designing data-driven and responsive policies and training programs. Future research should focus on
empirical investigations of law implementation and the development of management models that foster ethical and safe workplace
behavior, considering psychosocial aspects and advancements in technology.
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PENDAHULUAN

Aspek keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan faktor penting yang tidak
dapat diabaikan dalam berbagai sektor
pekerjaan, terutama pada bidang jasa yang
memiliki mobilitas tinggi dan risiko kerja
yang
laporan International Labour Organization
(ILO), setiap tahunnya lebih dari 2,78 juta

pekerja meninggal dunia akibat kecelakaan

lapangan signifikan.  Berdasarkan

kerja atau penyakit yang berkaitan dengan
pekerjaannya (Mudasir et al., 2023; Safitri &
Wahyuningsih, 2021). Di sektor transportasi,
keselamatan kerja menjadi perhatian serius
karena tingginya beban kerja, tekanan waktu,
serta tantangan operasional yang kompleks
2021). Pekerjaan sebagai
pengemudi merupakan salah satu profesi

(Budiasa,

dengan tingkat risiko yang tinggi, termasuk

yang
transportasi berbasis aplikasi atau dikenal

mereka bekerja dalam sistem
dengan transportasi online (Takahindangen et
al., 2021).

Transformasi teknologi digital telah

mendorong perubahan besar dalam sistem

transportasi, dimana layanan transportasi
online menjadi pilihan utama masyarakat
perkotaan karena efisiensi dan
kemudahannya. Meskipun  memberikan
peluang ekonomi, pekerjaan  sebagai
pengemudi  transportasi  online  juga
membawa  konsekuensi  serius  terkait

keselamatan kerja. Minimnya perlindungan
formal dari perusahaan aplikasi, jam kerja
yang tidak menentu, serta tekanan dari
sistem algoritma menyebabkan
kondisi kerja yang tidak stabil dan berisiko
tinggi (Fagih, 2024; Young, 2012). Lebih
lanjut, pengemudi transportasi online kerap
akibat

tinggi

aplikasi

mengalami kelelahan jam kerja

panjang, berisiko mengalami

kecelakaan di jalan, serta tidak mendapatkan
pelatihan keselamatan secara formal (Saleh

et al., 2023).
Beberapa studi sebelumnya
membahas  keselamatan kerja pada

pengemudisecara umum. Misalnya, Grandi et
al.  (2022) menunjukkan
ergonomi kendaraan berpengaruh terhadap
keselamatan pengemudi truk. Selanjutnya,
Pardede et al. (2025) membuktikan bahwa
pelatihan
mampu menurunkan angka kecelakaan kerja

bahwa desain

keselamatan berbasis perilaku
di sektor logistik. Penelitian oleh Naji et al.
(2021) menggarisbawahi pentingnya budaya
keselamatan kerja dalam menekan insiden di
tempat kerja. Kemudian, Hassanzadeh-Rangi
et al. (2023) menyimpulkan bahwa beban
yang tinggi
kelelahan pengemudi.
Meski keempat penelitian tersebut
untuk

kerja berkorelasi dengan

relevan memahami konteks
keselamatan kerja pengemudi secara umum,
belum banyak yang mengkaji secara spesifik
kondisi  kerja pengemudi transportasi
aplikasi  yang tidak
hubungan kerja formal serta bekerja dalam
sistem ekonomi gig. Oleh karena itu, perlu

dilakukan analisis

berbasis memiliki

lebih mendalam yang
memfokuskan pada konteks kerja pengemudi
transportasi online.

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut, diperlukan yang
komprehensif. Salah satu pendekatan yang

solusi

dapat dilakukan adalah penguatan literasi
keselamatan kerja serta penyusunan sistem
pelatihan dan perlindungan mandiri yang
dapat  diterapkan
pengemudi (Maulidya, 2025). Solusi ini dapat

melalui komunitas

mencakup pelatihan rutin, penyadaran akan

hak keselamatan kerja, serta advokasi

terhadap perusahaan penyedia aplikasi agar
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menerapkan sistem kerja yang adil dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kolaborasi
antara pelatihan, literasi keselamatan, dan
menciptakan
lebih aman bagi

regulasi akan membantu
lingkungan kerja yang
pengemudi transportasi online.

Oleh

bertujuan

karena itu, penelitian ini

untuk  mengidentifikasi  dan
menganalisis secara sistematis literatur ilmiah
terkait
transportasi online.

dapat

keselamatan kerja  pengemudi

Kajian ini diharapkan
sintesis

menyusun tematik,

menemukan kesenjangan penelitian, serta

memberikan rekomendasi strategis yang
dapat digunakan oleh para pemangku
kepentingan untuk meningkatkan

keselamatan kerja pengemudi transportasi
online di era digital saat ini. Secara implisit,
hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam merancang

kebijakan perlindungan kerja yang lebih

Identification of new studies via datab

inklusif bagi pengemudi transportasi berbasis
aplikasi, mendorong pengembangan modul
pelatihan keselamatan yang lebih adaptif,
serta memperkuat literasi keselamatan di
kalangan pekerja gig. Selain itu, kajian ini
dapat menjadi akademik bagi
penelitian lanjutan di bidang ketenagakerjaan

acuan

konteks
yang

digital, khususnya dalam

perlindungan tenaga kerja informal

berbasis teknologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) yang disusun berdasarkan prinsip
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses)
untuk memperoleh sintesis komprehensif
pengemudi

yang

mengenai keselamatan kerja

transportasi  online, yaitu seperti

ditunjukkan pada gambar berikut.

= Records removed before screening:
=2 Records identified from: Duplicate records (n = 7,712)
:g Databases (n = 7,781) 1 Records marked as ineligible by automation
= Registers (n = 0) tools (n = 0)
ﬁ Records removed for other reasons (n = 0)
Records screened Records excluded
(n=67) (n =39)
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= (n =28) (n =20)
s
§
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Reasonl (n = NA)
(n=8) Reason2 (n = NA)
Reason3 (n = NA)
New studies included in review
B (n =8)
=]
3 Reports of new included studies
= (n=8)

Gambar 1. Systematic Literature Review (SLR) yang disusun berdasarkan prinsip PRISMA

49



JIKMW —5(1), 2025; Hal 47-57

Berdasarkan gambar 1 di atas, proses
identifikasi dilakukan
menelusuri artikel ilmiah melalui basis data

awal dengan

nasional SINTA menggunakan kata kunci
utama “keselamatan kerja”. Hasil pencarian
tahap pertama menghasilkan sebanyak 7.716
artikel. Untuk mempersempit cakupan dan
meningkatkan relevansi hasil, pencarian
dilanjutkan dengan menggunakan kata kunci
yang lebih spesifik, “pengemudi

transportasi online” dan “online driver work

yakni

safety”. Pada tahap ini, sebanyak 7.712 artikel
dieliminasi karena tidak sesuai dengan fokus
kajian, sehingga tersisa 67 artikel. Seleksi
berikutnya dilakukan dengan menetapkan
rentang tahun publikasi dari 2020 hingga
2025, yang mengakibatkan 39 artikel harus
disisihkan karena berada di luar periode
tersebut. Dengan demikian, hanya 28 artikel
yang memenubhi kriteria waktu. Proses seleksi
berlanjut dengan mempertimbangkan
kualitas sumber, di mana hanya artikel dari
jurnal terakreditasi SINTA 1 hingga SINTA 4
yang dipertahankan. Sebanyak 20 artikel
dieliminasi karena berasal dari jurnal SINTA 5
dan SINTA 6 atau tidak terindeks. Akhirnya,
diperoleh delapan artikel yang memenuhi
seluruh kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.
Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan secara dokumentatif dengan
terpilih,
termasuk abstrak, latar belakang, tujuan
penelitian, metode, hasil, dan simpulan.
Proses ini dilakukan secara sistematis untuk

menelusuri  seluruh isi artikel

memastikan bahwa setiap artikel

memberikan kontribusi yang bermakna
terhadap tema utama kajian. Semua artikel
yang dikaji dianalisis secara kualitatif dengan
pendekatan tematik, yaitu dengan
mengidentifikasi pola-pola utama, konsep-
konsep kunci, dan temuan-temuan penting

yang berkaitan dengan keselamatan kerja

pengemudi transportasi online. Analisis

dilakukan melalui proses kategorisasi isi

berdasarkan fokus kajian masing-masing
artikel, yang kemudian disusun secara naratif
untuk memperoleh pemahaman menyeluruh.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menarik benang merah dari beragam hasil
studi mengungkapkan
kesenjangan yang masih perlu diteliti lebih

lanjut di masa mendatang. Seluruh proses

sebelumnya serta

dilakukan dengan menjaga validitas dan
konsistensi analisis agar hasil kajian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini diperoleh
melalui prosedur yang terstruktur, dimulai
dari tahap penelusuran, penyeleksian, hingga
pengolahan informasi dari berbagai sumber
pustaka yang sesuai dengan kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah dirumuskan. Pada
awalnya, peneliti mengumpulkan artikel dari
basis data sinta menggunakan kata kunci yang
disesuaikan dengan fokus kajian. Seluruh
dokumen yang terkumpul kemudian ditelaah
secara bertahap, mulai dari judul, ringkasan,
hingga isi lengkapnya, guna memastikan
kesesuaian topik dan kelayakan metodologis.
Berikut  disajikan penelitian yang
diperoleh dalam penelitian ini.

Sumber literatur pertama berasal dari
penelitian yang berjudul The Effect Of Safety
Training And Workplace Attitudes On
Workplace Safety On Online Ojek Drivers Pt.
Aplikasi Karya Anak Bangsa Which Operating
In The Tambun yang ditulis oleh Irfana et al.
(2023). Hasil
menunjukkan bahwa secara parsial, pelatihan
keselamatan kerja sikap terhadap
lingkungan  kerja  berpengaruh  positif
terhadap keselamatan kerja. Secara simultan,
kedua variabel tersebut juga terbukti memiliki

hasil

pada penelitian tersebut

dan

50



JIKMW —5(1), 2025; Hal 47-57

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
tingkat keselamatan di tempat kerja. Temuan
ini menegaskan  pentingnya  program
pelatihan keselamatan yang berkelanjutan
serta pembentukan sikap kerja yang positif
keselamatan kerja

guna meningkatkan

pengemudi online  dalam

menghadapi risiko kerja di jalan raya yang

transportasi

dinamis.

Pada hasil penelitian berikutnya yang
Safety Performance On Online
Work As A Calling And Work
Engagement, analisis data dilakukan untuk

berjudul
Driver:

menguji model hipotesis yang
menghubungkan antara makna kerja,
keterlibatan kerja, dan performa

keselamatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi work as a calling memiliki
pengaruh signifikan baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja
keselamatan peningkatan
engagement. Temuan ini menunjukkan
bahwa ketika pengemudi transportasi online
memiliki terhadap pekerjaannya
sebagai panggilan hidup, mereka cenderung
lebih terlibat secara emosional dan kognitif

melalui work

persepsi

dalam pekerjaannya, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan perilaku keselamatan
selama bekerja di lapangan (Ningtyas &
Yulianti, 2021)

Sementara itu, Djuhari & Pangesti
(2020) menyoroti tentang makna bonus bagi
pengemudi transportasi online,
peneliti mengungkap makna simbolik yang

dimana

terkandung dalam sistem pemberian bonus
bagi pengemudi transportasi online, dengan
menekankan aspek persepsi dan pengalaman
subjektif mereka. Pendekatan paradigma
interpretif digunakan guna memahami
bagaimana pengemudi memaknai insentif
finansial

dalam konteks kehidupan dan

pekerjaan  sehari-hari. Penelitian ini

melibatkan sembilan orang pengemudi
transportasi online di Kota Malang sebagai
informan, vyang dipilih secara purposive.

Wawancara mendalam dilakukan secara
fleksibel, mengikuti waktu senggang para
pengemudi saat menunggu pesanan. Hasil
temuan menunjukkan bahwa bonus dimaknai
dalam empat aspek utama: (1) pemenuhan
kebutuhan dasar, (2) peningkatan performa
kerja, (3) dukungan terhadap rasa aman dan
nyaman dalam bekerja, serta (4) sebagai
bentuk apresiasi atau penilaian terhadap
kinerja. Bonus dipandang tidak semata-mata
sebagai tambahan penghasilan, tetapi juga
sebagai elemen penting dalam
mempertahankan motivasi dan rasa percaya
diri dalam menjalani pekerjaan yang sarat
risiko.

Berbeda
transportasi online, pengemudi angkot di

dengan pengemudi

Kendari mengalami penurunan pendapatan

setelah  munculnya transportasi online.

Sepertiyang diungkapkan oleh Suparyanto et

al. (2024) dalam penelitiannya, bahwa
terdapat  penurunan  signifikan  pada
pendapatan pengemudi angkot setelah
maraknya layanan transportasi online,

dimana pendapatan rata-rata harian sebelum
kehadiran transportasi daring berada di
kisaran Rp 151.000-Rp200.000 dan menurun
menjadi Rp51.000—Rp100.000 sesudahnya.
Penurunan  pendapatan ini  diperkuat
penelitian oleh Pratama & Purnomo (2020) di
kota Malang, pengemudi angkot terutama
pada rute yang melewati pusat perbelanjaan
modern dan kampus, mengalami penurunan
pendapatan yang signifikan. Dari perspektif
tarif dianggap
memuaskan, sedangkan aspek keselamatan,

pengguna, variabel

kenyamanan, dan polusi udara memperoleh
penilaian netral hingga kurang memuaskan.

Temuan ini  secara tidak langsung
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mengindikasikan bahwa keberadaan
transportasi online, meskipun meningkatkan
aksesibilitas turut

bagi pengguna,

menimbulkan tantangan terhadap
keselamatan kerja pengemudi transportasi
daring. Persaingan yang ketat dan tekanan
ekonomi menyebabkan pengemudi
transportasi online cenderung bekerja dalam
durasi panjang dan tanpa jeda yang memadai,
sehingga meningkatkan risiko kelelahan dan
menurunnya konsentrasi berkendara. Oleh
karena itu, aspek keselamatan kerja
pengemudi transportasi online perlu menjadi
perhatian dalam perumusan kebijakan dan
regulasi, termasuk pelatihan keselamatan dan
perlindungan kerja yang lebih baik untuk
mendukung keberlanjutan sektor ini.

Dari aspek hukum dan regulasi,
beberapa hal yang menjadi topik menarik
untuk dibahas
penggunaan GPS saat mengemudi, serta
terkait hubungan kemitraan antara aplikator
dan pengemudi konsep

online di Hasil

yaitu mengenai regulasi

mitra dalam

transportasi Indonesia.
penelitian oleh Wijaya (2021) menunjukkan
bahwa secara filosofis dan  yuridis,
penggunaan GPS oleh pengemudi
mengemudi telah diatur secara memadai

dalam regulasi yang ada. Namun, secara

saat

aturan ini belum sepenuhnya
diimplementasikan
masyarakat, sehingga
penegakan hukum terhadap pelanggaran

penggunaan GPS saat mengemudi masih

sosiologis,

diterima  dan oleh

pengawasan dan

belum  optimal. Hal ini

meningkatkan

berpotensi
risiko  kecelakaan
GPS  vyang
pengemudi saat berkendara.
Sementara itu, terkait hubungan kemitraan,

karena
penggunaan mengganggu

konsentrasi

dari penelitian Dewantoro et al. (2021),
diketahui
terdapat aturan hukum khusus yang secara

bahwa hingga saat ini belum

eksplisit mengatur hubungan kemitraan

antara aplikator dan mitra pengemudi.
Hubungan kemitraan yang dijalankan selama
ini berdasar pada prinsip saling memerlukan
dan menguntungkan, namun masih kurang
memiliki landasan hukum yang kuat dan jelas.
Dalam konteks keselamatan kerja pengemudi
transportasi online, ketidakjelasan regulasi ini
menimbulkan kekurangan

pengemudi,

dapat

perlindungan  hukum bagi
khususnya dalam aspek tanggung jawab
aplikator terhadap kondisi kerja,
keselamatan, dan kesejahteraan pengemudi.
Oleh karena itu, pengembangan regulasi yang
lebih spesifik dan komprehensif sangat
diperlukan agar dapat menjamin hak dan
keselamatan kerja pengemudi transportasi

online secara optimal serta memperjelas

kewajiban dan peran aplikator dalam
melindungi mitranya.
Sementara itu, pada penelitian

tentang pengaruh sistem pengendalian
manajemen yang meliputi pengendalian hasil,
pengendalian tindakan, pengendalian
personal, dan pengendalian budaya terhadap
perilaku etis pengemudi transportasi online di
DKl Jakarta, didapatkan hasil bahwa keempat
bentuk pengendalian manajemen tersebut

tidak memberikan  pengaruh signifikan
terhadap perilaku etis para pengemudi
(Dahlia & Sadewi 2020). Temuan ini

mengindikasikan bahwa upaya pengendalian
manajemen yang diterapkan saat ini belum
efektif dalam membentuk perilaku etis
Dalam

pengemudi transportasi online.

konteks keselamatan kerja, perilaku etis
sangat penting untuk mendorong pengemudi
agar mematuhi standar keselamatan, etika

berkendara, dan tanggung jawab profesional,

sehingga ketidakefektifan sistem
pengendalian ini dapat berpotensi
menurunkan tingkat keselamatan kerja
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pengemudi. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi dan perbaikan sistem pengendalian
manajemen yang lebih menyentuh aspek
dan untuk

motivasi pengawasan

meningkatkan  perilaku  etis  sekaligus
mendukung keselamatan kerja pengemudi
transportasi online secara optimal.
Berdasarkan uraian di atas, ditemukan
bahwa pelatihan keselamatan kerja dan sikap
terhadap lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan
keselamatan pengemudi.
(2023)
menegaskan pentingnya program pelatihan

yang berkelanjutan serta pembentukan sikap

tingkat kerja

Penelitian oleh Irfana et al.

kerja yang positif sebagai strategi utama
dalam menghadapi risiko kerja di jalan raya
yang dinamis. Selain itu, persepsi pengemudi
terhadap pekerjaan sebagai panggilan hidup
"work as a calling" juga terbukti
meningkatkan kerja
performa keselamatan, sebagaimana
dijelaskan oleh Ningtyas & Yulianti (2021).
Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik dapat menjadi faktor kunci dalam
mendorong pengemudi untuk menjalankan
tugasnya dengan lebih
bertanggung jawab. Dalam konteks insentif,
makna bonus bagi pengemudi tidak hanya

atau

keterlibatan dan

aman dan

sebagai tambahan penghasilan, tetapi juga
sebagai elemen yang memperkuat motivasi
dan rasa aman dalam bekerja, seperti yang
ditemukan oleh Djuharni & Pangesti (2020).
Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian
insentif yang tepat dapat berkontribusi
terhadap peningkatan keselamatan kerja.

Namun, adanya persaingan ketat
dengan transportasi konvensional dan
tekanan ekonomi yang meningkat
menimbulkan tantangan tersendiri bagi

pengemudi transportasi online. Penurunan

pendapatan yang signifikan dialami oleh

pengemudi angkutan kota akibat kehadiran
transportasi daring berdampak pada jam
kerja yang lebih panjang tanpa jeda cukup,
sehingga risiko kelelahan dan kecelakaan
meningkat, sebagaimana dilaporkan oleh
Suparyanto et al. (2024) dan Pratama &
(2020).

serius

Purnomo Situasi  ini  menuntut

perhatian terhadap perlindungan
keselamatan kerja pengemudi daring melalui
yang lebih dan program

pelatihan yang efektif. Dari aspek regulasi

regulasi jelas

hukum, penelitian Dewantoro et al. (2021)
mengungkapkan bahwa ketidakjelasan
hubungan kemitraan antara aplikator dan
mitra pengemudi berpotensi mengurangi

perlindungan hukum bagi pengemudi,

khususnya dalam hal jawab

aplikator

tanggung

terhadap  keselamatan  dan
kesejahteraan. Kondisi ini menggarisbawahi
kebutuhan mendesak untuk pengembangan
regulasi yang komprehensif demi menjamin
hak serta keselamatan kerja pengemudi
secara optimal.

Penggunaan teknologi seperti GPS
selama berkendara juga menjadi perhatian
penting. Menurut Wijaya (2021), meskipun
regulasi terkait penggunaan GPS sudah ada,
implementasi dan penegakan hukum masih
belum optimal sehingga penggunaan GPS
yang tidak tepat dapat
konsentrasi pengemudi dan meningkatkan

risiko menegaskan

mengganggu
kecelakaan. Hal ini

peningkatan  sosialisasi  dan

pengawasan terhadap penerapan teknologi

perlunya

demi  mendukung keselamatan

Sementara

kerja.

itu, sistem  pengendalian
yang  diterapkan
pengelolaan pengemudi daring saat ini belum

efektif dalam membentuk perilaku etis

manajemen dalam

pengemudi, yang sangat penting dalam
menjaga standar keselamatan dan etika

berkendara. Penelitian Dahlia & Sadewi
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(2020) menunjukkan bahwa pengendalian
hasil, tindakan, personel, dan budaya belum
mampu mendorong perilaku etis secara
signifikan, sehingga perlu adanya evaluasi dan
perbaikan sistem pengendalian yang lebih
menyentuh aspek motivasi dan pengawasan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini mengkonfirmasi pentingnya pendekatan
dalam

multidimensional meningkatkan

keselamatan kerja pengemudi transportasi
online, mencakup pelatihan yang
berkelanjutan,  pemberdayaan  motivasi
intrinsik, pemberian insentif yang tepat,
regulasi hukum vyang jelas, pengelolaan
penggunaan teknologi yang aman, serta
pengendalian manajemen yang efektif, yaitu
seperti
berikut.

yang ditunjukkan pada gambar

Regulasi Hukum

yang Jelas

Membangun kerangka
hukum yang jelas

Pengelolaan
Teknologi yang
Aman

Mengelola penggunaan
teknologi yang aman

Pengendalian
Manajemen yang
Efektif

Menerapkan langkah-

langkah pengendalian
yang efektif

Kondisi Kerja
yang Tidak Aman

Risiko tinggi kecelakaan

B

Pendekatan
Multidimensional

Meningkatkan
keterampilan dan
pengetahuan

Insentif yang
Tepat
Memberikan sistem

penghargaan yang
sesuai

<

Motivasi Intrinsik

Memberdayakan
dorongan internal
pengemudi

b

Kondisi Kerja
yang Aman

Risiko rendah
kecelakaan

Gambar 2. pendekatan multidimensional dalam meningkatkan keselamatan kerja pengemudi transportasi online

Berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat

bahwa temuan dalam

menggarisbawahi

penelitian  ini
penerapan
strategi yang bersifat multidimensi untuk
meningkatkan para

pentingnya
keselamatan kerja
pengemudi transportasi berbasis aplikasi.
Aspek keselamatan tidak dapat dipahami
secara terpisah dari kompleksitas faktor-
faktor vyang

membentuk kondisi kerja di lapangan. Enam

saling mempengaruhi dan

komponen utama yang saling mendukung

perlu diintegrasikan secara holistik agar dapat

memberikan  dampak nyata

perlindungan dan kesejahteraan pengemudi.

terhadap

Pelatihan yang berlangsung secara kontinu

menjadi landasan utama dalam
meningkatkan kompetensi teknis, termasuk
dalam hal keselamatan berkendara dan
pemanfaatan teknologi digital secara aman.
Temuan ini konsisten dengan studi Zaenudin
& Riyan (2024) yang menunjukkan bahwa

peningkatan kapasitas melalui pelatihan
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keselamatan berdampak pada penurunan
risiko kecelakaan kerja di sektor transportasi
daring. Di samping itu, pembentukan motivasi
yang bersumber dari dalam diri pengemudi
dalam  membangun

berperan  penting

kesadaran  serta  komitmen  terhadap

keselamatan, baik untuk diri sendiri maupun
yang
proporsional juga berfungsi sebagai stimulan
terhadap kepatuhan pengemudi terhadap

penumpang. Pemberian insentif

standar operasional, sebagaimana dijelaskan
oleh Ghassani (2024) bahwa skema insentif
kinerja dapat mendorong perilaku kerja yang
lebih aman. Dalam dimensi regulatif, perlunya
kepastian hukum dan kejelasan dalam
hubungan kemitraan antara pengemudi dan
penyedia platform menjadi krusial untuk
memastikan adanya perlindungan yang adil,
mendukung pandangan Suswadi et al. (2024)
yang menekankan pentingnya regulasi yang
komprehensif
transportasi  daring. teknologi,
pengelolaan penggunaan fitur digital seperti
navigasi, pelacakan, dan komunikasi harus
dirancang agar tidak menambah beban kerja
atau gangguan saat berkendara. Sementara
itu, efektivitas manajerial
pengawasan berbasis data dan evaluasi
tak

konsistensi

dalam model bisnis

Dari sisi

dalam bentuk

berkelanjutan menjadi aspek vyang
terpisahkan dalam menjaga
penerapan keselamatan kerja. Studi ini juga
memperlihatkan bahwa kolaborasi antara
pemangku kepentingan yakni pemerintah,
penyedia aplikasi, dan pengemudi merupakan
kunci dalam perumusan kebijakan serta
desain program pelatihan yang adaptif dan
berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Oleh
karena itu, pendekatan yang menyeluruh dan
saling terintegrasi ini dapat dijadikan sebagai
kerangka konseptual

lingkungan kerja yang

dalam membangun

lebih aman dan

manusiawi bagi para pengemudi transportasi
online.
penelitian  ini

Dengan demikian,

melengkapi penelitian sebelumnya dengan
yang
komprehensif sekaligus menyoroti beberapa

memberikan sintesis tematik

kesenjangan, terutama pada aspek regulasi

kemitraan dan efektivitas pengendalian
manajemen. Implikasi dari temuan ini
menekankan perlunya kolaborasi antara

pemerintah, aplikator, dan pengemudi untuk
merancang kebijakan dan program pelatihan

yang adaptif serta berbasis bukti guna
mendukung  keselamatan  kerja  vyang
berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar fokus diarahkan pada

evaluasi implementasi regulasi secara empiris
serta pengembangan model pengendalian
manajemen yang mampu meningkatkan
perilaku kerja
pengemudi dengan mempertimbangkan

faktor-faktor psikososial dan teknologi terkini.

etis dan keselamatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja
pengemudi transportasi online merupakan isu
kompleks yang memerlukan pendekatan
integratif
sistematis terhadap delapan artikel terpilih,

lintas sektor. Melalui tinjauan
ditemukan bahwa faktor-faktor kunci yang
berkontribusi terhadap peningkatan
kerja pelatihan
berkelanjutan, penguatan motivasi intrinsik,

insentif yang adil, kejelasan regulasi hukum,

keselamatan meliputi

manajemen teknologi serta

pengendalian manajerial yang efektif. Selain

yang aman,

itu, studi ini mengidentifikasi kekosongan

dalam regulasi kemitraan dan lemahnya
efektivitas sistem pengawasan internal
sebagai tantangan utama vyang belum

tertangani secara memadai. Implikasi praktis
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dari temuan ini menekankan pentingnya

kolaborasi  sinergis antara pemerintah,
perusahaan aplikator, dan pengemudi untuk
membentuk kebijakan dan program pelatihan
bukti. Ke dibutuhkan

penelitian lanjutan yang berorientasi pada

berbasis depan,
evaluasi implementasi regulasi secara empiris
dan pengembangan model pengendalian
manajemen yang adaptif terhadap dinamika
psikososial serta kemajuan teknologi digital.
keselamatan
ditingkatkan

berkelanjutan dalam ekosistem transportasi

Dengan  demikian, kerja

pengemudi  dapat secara

digital yang semakin kompetitif.
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